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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk bahan ajar Struktur Aljabar I dalam mengatasi kesulitan belajar mahasiswa Pendidikan Matematika UIN Sumatera Utara Medan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (development research) dengan menggunakan model 4-D Thiagarajan yang dimodifikasi menjadi empat tahap yaitu define, design, develop, dan disseminate. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi Pendidikan Matematika UIN Sumatera Utara yang mengambil matakuliah Struktur Aljabar I yang berjumlah 242 orang. Hasil dalam penelitian ini adalah produk bahan ajar Struktur Aljabar I dikatakan layak digunakan dalam mengatasi kesulitan belajar mahasiswa Pendidikan Matematika UIN Sumatera Utara Medan karena memenuhi 3 kriteria, yaitu: valid, praktis, dan efektif. Tingkat kevalidan bahan ajar Struktur Aljabar I sebesar 4,01 dengan kriteria sangat valid. Tingkat kepraktisan bahan ajar Struktur Aljabar I sebesar 80%. Sementara tingkat keefektifan penggunaan bahan ajar Struktur Aljabar I sebesar 97,93%.
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Abstract:

This study aims to determine the feasibility of Algebra Structure-I teaching material products in overcoming learning difficulties for students of Mathematics Education at UIN-SU. This type of research is a development research using the Thiagarajan 4-D model which was modified into four stages namely define, design, develop, and disseminate. The sample in this study were all students of the North Sumatra UIN Mathematics Education study program at UIN-SU  taking 242 Algebra Structure courses. The results in this study are the teaching material products of Algebra Structure-I said to be feasible to be used in overcoming learning difficulties of Mathematics Education students in UIN-SU because it meets 3 criteria, namely: valid, practical, and effective. The validity level of teaching material is 4.01 with very valid criteria. The practicality level of teaching material is 80%. While the effectiveness of the use of teaching materials is 97.93%.
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2. 
3. PENDAHULUAN

Matematika memiliki banyak cabang keilmuan yang masing-masing memiliki hubungan dengan berbagai disiplin ilmu lain. Belajar matematika, sangatlah penting, karena matematika memiliki banyak peran dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya cabang keilmuan Struktur Aljabar. Struktur aljabar memiliki hubungan dengan disiplin ilmu lainnya, seperti himpunan, pemetaan, teori bilangan, dan sifat-sifat struktur-struktur di dalamnya. 
Pada Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan (PSPMM FITK UIN-SU), matakuliah Struktur Aljabar terbagi menjadi dua, yaitu struktur aljabar I (membahas tentang grup) dan struktur aljabar II (membahas tentang ring). 
Struktur Aljabar merupakan matakuliah wajib yang harus ada pada setiap kurikulum Prodi Matematika/Pendidikan Matematika baik di Jenjang S1 maupun S2. Syarifah dan Jamilah (2016: 106) mengatakan bahwa melalui matakuliah Struktur Aljabar mahasiswa meperoleh pemahan lebih mendalam terkait konsep-konsep matematika seperti identitas dan invers.
Matakuliah Struktur Aljabar tidak cukup dengan hanya membaca, tetapi harus mengerti, memahami, serta mampu menganalisis (dikenal dengan pembuktian). Pembuktian merupakan bagian yang sangat penting dalam mempelajari struktur aljabar, karena matakuliah ini didominasi dengan definisi, aksioma, dan teorema. Mahasiswa dituntut untuk dapat memahami setiap definisi, aksioma, maupun teorema yang ada dalam pembahasan Struktur Aljabar. 
Berdasarkan hasil dari observasi yang dilakukan peneliti di UIN-SU, menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa PSPMM FITK UIN-SU yang mengalami kesulitan dalam mempelajari matakuliah Struktur Aljabar. Masih banyak nilai Struktur Aljabar mahasiswa program studi Pendidikan Matematika yang rendah, sehingga diantaranya harus mengulang di semester bawah. Hal ini berdasarkan Kartu Hasil Studi (KHS) mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika pada matakuliah Struktur Aljabar 1 yang berjumlah 201 orang, diperoleh bahwa: masih banyak mahasiswa PSPMM FITK UIN-SU yang memiliki nilai rendah pada matakuliah Stuktur Aljabar I. Jumlah mahasiswa yang mendapatkan nilai A pada matakuliah Struktur Aljabar I sebanyak 45 orang atau berkisar 22,39% dari total mahasiswa dan tergolong sangat baik. Sementara jumlah mahasiswa yang mendapatkan nilai B pada matakuliah Struktur Aljabar I sebanyak 93 orang atau berkisar 46,27% dari total mahasiswa dan tergolong baik. Jumlah mahasiswa yang mendapat nilai C sebanyak 57 orang atau berkisar 28,36% dari total mahasiswa dan tergolong cukup. Jumlah mahasiswa yang mendapatkan nilai D pada matakuliah Struktur Aljabar I sebanyak 5 orang atau berkisar 2,49% dari total mahasiswa dan tergolong kurang. Sementara itu, jumlah mahasiswa yang mendapatkan nilai E pada matakuliah Struktur Aljabar I sebanyak 1 orang atau berkisar 0,50% dari total mahasiswa dan tergolong sangat kurang.
Usman (2010: 64) mengatakan bahwa seorang siswa disebut tuntas dalam belajar apabila telah mencapai skor 65% atau 6,5 dan suatu kelas disebut tuntas belajar apabila di kelas tersebut telah terdapat 65% yang telah mencapai skor 65%. Berdasarkan pendapat tersebut dengan memperhatikan hasil studi mahasiswa PSPMM FITK UIN-SU pada matakuliah Struktur Aljabar I, dapat dikatakan bahwa masih banyak mahasiswa yang dikatakan belum tuntas dalam belajar, karena masih banyak siswa yang mendapat nilai C. Hal ini tentunya menggambarkan bahwa masih banyak mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam belajar matakuliah Struktur Aljabar.
Hal ini sejalan dengan pendapat Arnawa dalam Setyaningsih, dkk (2015: 2) mengatakan bahwa Struktur Aljabar merupakan salah satu matakuliah yang sulit untuk dipelajari dan dikerjakan. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Maysarah (2018: 59), mengatakan bahwa: “Kesulitan yang dialami mahasiswa PSPMM FITK UIN-SU dalam menyelesaikan persoalan struktur aljabar adalah: (1) kesulitan mahasiswa dalam menafsirkan simbol dalam struktur aljabar, (2) kesulitan mahasiswa dalam menggunakan dalil-dalil atau aksioma-aksioma yang terdapat dalam materi struktur aljabar, (3) kesulitan mahasiswa dalam menjelaskan prosedur pengerjaan soal karena materi tidak dikuasai, dan (4) kesulitan mahasiswa dalam melakukan pembuktian deduktif.”
Untuk mengatasi masalah tersebut, maka perlu disusun sebuah bahan ajar Struktur Aljabar I yang mudah dipahami oleh mahasiswa PSPMM. Adapun bahan ajar tersebut berisi materi seperti himpunan, fungsi, operasi biner, grup, teorema-teorema dasar tentang grup, subgrup, grup permutasi, koset, subgrup normal, dan grup faktor. Setiap materi ini disajikan dalam bentuk definisi, teorema, contoh masalah, dan latihan dengan maksud untuk memudahkan mahasiswa memahami materi perkuliahan ini.
Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Struktur Aljabar I untuk Mengatasi Kesulitan Belajar Mahasiswa Pendidikan Matematika UIN-SU Medan.”
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Tahapan pengembangan bahan ajar Struktur Aljabar I dalam mengatasi kesulitan belajar mahasiswa PMM UIN-SU. (2) Kelayakan produk bahan ajar Struktur Aljabar I dalam mengatasi kesulitan belajar mahasiswa PMM UIN-SU.
Jamaris (2014: 17) mengemukakan bahwa kesulitan dalam belajar merupakan kondisi yang menunjukkan sejumlah kelainan yang berpengaruh pada hasil penggunaan informasi baik secara verbal maupun non verbal. Kesulitan belajar adalah salah satu kesulitan yang berdampak serius pada kemampuan peserta didik dalam menerima pelajaran, dan biasanya dicirikan dengan hasil belajar yang rendah, adanya ketidakseimbangan antara usaha dan hasil belajar, terlambat dalam menyelesaikan tugas, memberikan sikap dan perilaku yang tidak wajar.
Amin (2005: 69) mengatakan bahwa hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: faktor internal (dalam diri peserta didik) dan faktor eksternal (luar diri peserta didik). Faktor internal terdiri dari dua aspek, yaitu aspek fisiologis (kesehatan peserta didik) dan aspek psikologis (tingkat kecerdasan dan mental peserta didik). Sementara itu, faktor eksternal juga terdiri atas dua aspek, yaitu: aspek lingkungan sosial (pengaruh teman dan kondisi sosial ekonomi) dan lingkungan non sosial (keadaan lembaga pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan). 
Indikator kesulitan belajar yang digunakan dalam penelitian ini, diantaranya:(1) kesulitan mahasiswa dalam menafsirkan simbol dalam struktur
aljabar, (2) kesulitan mahasiswa dalam menggunakan dalil-dalil atau aksioma-aksioma yang terdapat dalam materi struktur aljabar, (3) kesulitan mahasiswa dalam menjelaskan prosedur pengerjaan soal karena materi tidak dikuasai, dan (4) kesulitan mahasiswa dalam melakukan pembuktian deduktif.
Jenis bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini merupakan Buku Struktur Aljabar I. Bahan ajar yang baik dan layak digunakan, harus memenuhi sifat valid, praktis, dan efektif sebagaimana dijelaskan dalam uraian berikut: 
Valid adalah ketepatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi yang diukurnya. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi berkenaan dengan kesahihan dan kesesuaian tes yang disusun dengan materi dan indikator yang diujikan. Uji validitas ini dilakukan melalui pertimbangan berbagai pihak yang memiliki kapabilitas yang memadai dalam bidang Pendidikan Matematika, yakni 8 orang dosen tetap dari Program Studi Pendidikan Matematika UIN Sumatera Utara Medan. 
Praktis berarti mudah digunakan dan bermakna. Sedangkan definisi praktis menurut Nieven dalam Siagian (2015: 88), “Practicality refers to the extent that users (teacher and pupils) and other expert consider the intervention as appealing and useable in normal condition.” Kepraktisan dari suatu bahan ajar dapat dilihat dengan kemudahan pengajar dan peserta didik serta peserta pelatihan dapat menggunakan bahan ajar.
Efektif berarti memberikan efek maupun pengaruh yang positif. Sedangkan Nieven dalam Siagian (2015: 88), mengatakan bahwa: “Effectiveness refers to the extent that the experiences and outcomes from the intervention are consistent with the intended aims.” Sebuah bahan ajar Struktur Aljabar I dikatakan efektif jika bahan ajar tersebut memberikan dampak secara positif dalam mengatasi kesulitan yang dialami mahasiswa dalam mempelajari Struktur Aljabar.
Yuniati (2013: 130) mengatakan bahwa struktur aljabar adalah cabang ilmu matematika yang mempelajari suatu himpunan dengan satu atau lebih dari operasi biner yang berlaku padanya. Struktur aljabar juga sering dikenal dengan istilah Aljabar Abstrak yang membahas tentang operasi biner, grup, ring, integral domain, field (lapangan), dan lain sebagainya. Penelitian ini hanya dibatasi pada materi grup (Struktur Aljabar I). Adapun materi yang akan dibahas pada bahan ajar Struktur Aljabar I sebagai berikut: himpunan, fungsi (pemetaan), operasi biner, grup, teorema-teorema dasar tentang grup, subgrup, grup permutasi, koset, subgrup normal, dan grup faktor.

4. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (development research) yang dimodifikasi oleh model 4-D Thiagarajan, yaitu: yaitu: pendefinisian (define), rancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Sugiyono mengatakan bahwa (2011: 407) metode penelitian pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian ini berorientasi pada pengembangan produk berupa buku Struktur Aljabar I. Setiap proses pengembangan dideskripsikan sedetail mungkin dan produk akhirnya dievaluasi. Proses pengembangan berkaitan dengan kegiatan pada setiap tahap-tahap pengembangan
Penelitian ini dilakukan pada bulan  03 September 2018 s.d. 23 Oktober 2019 yang beralamat di Kampus II UIN Sumatera Utara Medan Jalan Williem Iskandar Pasar V Medan Estate Kode Pos 20371 Provinsi Sumatera Utara Medan.
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi Pendidikan Matematika UIN Sumatera Utara yang mengambil matakuliah Struktur Aljabar I yang berjumlah 242 orang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi penilaian ahli/expert tentang kelayakan bahan ajar Struktur Aljabar I; dan angket respon mahasiswa. 
Dari data yang telah ditemukan, peneliti menganalisis dan menyesuaikan dengan pertanyaan penelitian, yaitu apakah bahan ajar Stuktur Aljabar I yang dikembangkan telah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif atau belum. Data yang diperoleh dari tim ahli/praktisi digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan bahan ajar Struktur Aljabar I. Sedangkan data yang diperoleh dari uji coba lapangan ke mahasiswa PSPMM UIN-SU digunakan untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan keefektifan bahan ajar Struktur Aljabar I.
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Gambar 1. Desain Penelitian

5. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengembangkan buku Struktur Aljabar I. Dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D, yaitu: tahap define, design, develop, dan disseminate. Dalam tiap tahap tersebut terdapat beberapa kegiatan yang harus dilakukan.

a. Deskripsi Hasil Tahap Pendefinisian (define)
Tahap pendefinisian berfungsi untuk menetapkan tujuan dan batasan materi pembelajaran. Tahap pendefinisian terdiri dari lima tahap, yaitu: analisis awal akhir, analisis peserta didik (mahasiswa), analisis konsep, analisis tugas dan spesifikasi tujuan pembelajaran.

1) Analisis Awal Akhir
Setelah melakukan observasi langsung dan melakukan diskusi baik dengan mahasiswa dan dosen di PSPMM FITK UIN-SU, maka peneliti memperoleh informasi diantaranya: masih banyak mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika yang belum menguasai materi Stuktur Aljabar I. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya mahasiswa yang memperoleh nilai C, D, dan E pada matakuliah Struktur Aljabar I. Struktur Aljabar I memiliki lanjutan matakuliah berikutnya yaitu Struktur Aljabar II (Ring). Sehingga tidak memungkinkan mahasiswa untuk dapat memahami materi di Struktur Aljabar II jika materi pada Struktur Aljabar I tidak dikuasai. Ditambah lagi jika mahasiswa ingin melanjutkan kuliah ke jenjang Strata 2 dengan Prodi yang sama, sudah pasti akan mendapatkan matakuliah Struktur Aljabar. Oleh karena itu, pemahaman yang matang akan materi Struktur Aljabar I sangat diperlukan. Dengan demikian, peneliti merasa perlu untuk mengembangkan buku Struktur Aljabar I. Buku ajar ini bertujuan untuk mengatasi kesulitan belajar mahasiswa pada matakuliah Struktur Aljabar I.

2) Analisis Peserta Didik (Mahasiswa)
Analisis peserta didik bertujuan untuk menganalisis tentang karakteristik mahasiswa yang meliputi latar belakang pengetahuan dan perkembangan kognitif (intelektual) mahasiswa. Ketidakpahaman mahasiswa akan beberapa materi Struktur Aljabar I, menjadi dasar dan tolak ukur peneliti untuk membuat buku Struktur Aljabar I. Kelemahan mahasiswa dalam melakukan pembuktian secara deduktif terhadap beberapa teorema di Struktur Aljabar I menjadi dasar dalam penjelasan setiap materi.

3) Analisis Konsep
Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menyusun secara sistematis beberapa konsep relevan yang akan diajarkan berdasarkan analisis awal akhir. Materi yang akan dibahas dalam buku Struktur Aljabar I, yaitu: himpunan, fungsi (pemetaan), operasi biner, grup, teorema-teorema dasar tentang grup, subgrup, grup permutasi, koset, subgrup normal, grup faktor, kernel, homomorfisma grup, dan isomorfisma grup. Materi ini akan menjadi dasar untuk mempelajari matakuliah Struktur Aljabar II.

4) Analisis Tugas
Berdasarkan analisis mahasiswa dan analisis konsep pada materi Struktur Aljabar I, maka tugas-tugas yang dilakukan mahasiswa adalah dengan menjawab rangkaian latihan yang disajikan pada akhir setiap bab pada buku ini.

5) Perumusan Tujuan Pembelajaran
Tahapan ini berguna untuk merangkum hasil dari analisis konsep yang menjadi dasar untuk menyusun dan merancang perangkat pembelajaran (buku Struktur Aljabar I) yang merupakan produk dari penelitian ini. Dengan adanya buku Struktur Aljabar I diharapkan dapat mengatasi kesulitan belajar mahasiswa dalam mempelajari matakuliah ini yang berujung adanya peningkatan terhadap hasil belajar.

b. Deskripsi Hasil Tahap Perancangan (design)
Tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan rancangan dari setiap kegiatan sebelum uji coba produk dilaksanakan. Hasil dari tahapan ini berupa rancangan awal berupa draf buku beserta instrument penelitian yang diperlukan. Berikut ini akan dijelaskan mengenai rancangan awal perangkat pembelajaran berupa buku Struktur Aljabar I yang dilengkapi dengan uraian materi beserta contoh dan non contoh di setiap bab, serta disajikan pula latihan soal pada setiap akhir bab.

1) Pemilihan Format
Dalam menyusun buku Struktur Aljabar I, peneliti memilih materi yang disesuaikan dengan kurikulum Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan kompetensi lulusan PSPMM FITK UIN-SU. Sedangkan untuk pengaturan format dan gaya penulisan, penulis mengembangkannya sendiri. Adapun jenis font yang digunakan adalah Times New Roman dengan size 12 dan 1,5 spasi. Sedangkan margin top 3 cm, bottom 3 cm, left 4 cm, dan right 3 cm. Buku dicetak dalam kertas berukuran (paper size) B5. 

2) Desain awal buku Struktur Aljabar I
Sesuai dengan format yang telah ditentukan, peneliti mengembangkan buku Struktur Aljabar I. Adapun isi dari buku Struktur Aljabar I tersebut, memuat tentang materi Struktur Aljabar yang pembahasannya terkait dengan grup. Selain itu, buku ini mengupas seluruh materi terkait grup yang disajikan dengan banyak contoh soal dan pembahasan di dalamnya. Tampilan cover dalam buku ini sebagai berikut:
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Gambar 2. Desain Awal Cover Buku 
Struktur Aljabar I

c. Deskripsi Hasil Tahap Pengembangan
Tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan draft buku Struktur Aljabar I yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli (dosen) dan mahasiswa sebagai pengguna buku ini. Kegiatan pada tahap ini adalah penilaian para ahli (dosen) dan uji coba terhadap penggunaan buku Struktur Aljabar I selama 1 semester.

1) Penilaian Para Ahli
Sebelum buku Struktur Aljabar I digunakan pada kegiatan pembelajaran, maka buku tersebut harus mempunyai status “valid”. Validasi dilakukan oleh 8 orang dosen yang berkompeten untuk menilai kelayakan perangkat pembelajaran. Revisi dilakukan berdasarkan saran/petunjuk dari validator yang akan dijadikan bahan untuk merevisi draft buku Struktur Aljabar I. Para validator menilai produk dengan memperhatikan ketepatan isi, materi pembelajaran, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, desain fisik, dan lain sebagainya.
Setelah dilakukan validasi, draft buku Struktur Aljabar I tersebut direvisi sesuai dengan masukan dan saran dari para validator. Adapun komentar dan saran dari para validator terhadap draft buku Struktur Aljabar I. Secara garis besar, revisi validator ahli dapat disajikan dalam tabel berikut:


Tabel 1. Draft Revisi Buku Struktur Aljabar I oleh Validator Expert
	No.
	Nama Validator
	Komentar dan Saran Perbaikan

	1
	Rusi Ulfa Hasanah, M.Pd
	a) Penomoran gambar sebaiknya mengikuti nomor Bab
b) Contoh yang diberikan masih belum mendalam
c) Cover buku sebaiknya didesain sendiri

	2
	Siti Salamah Br. Ginting, M.Pd
	a) Perbanyak referensi

	3
	Eka Khairani Hasibuan, M.Pd
	a) Soal yang disajikan lebih baik ditambah sehingga dapat membuktikan teorema-teorema pembahasan

	4
	Ammamiarihta, M.Pd
	a) Tidak terdapat penomoran definisi pada Bab 3 (Operasi Biner). Sementara pada Bab lain definisi diberi penomoran

	5
	Tanti Jumaisyaroh Siregar, M.Pd
	a) Lebih baik diberikan contoh yang lebih banyak dan jelas sehingga dapat memecahkan soal pada latihan di buku

	6
	Ella Andhany, M.Pd
	a) Cover buku sebaiknya didesain sendiri
b) Pada Bab I (Himpunan) dan Bab II (Fungsi) materi diperluas dan perbanyak referensi 
c) Perbanyak contoh untuk Bab lainnya.

	7
	Dr.Indra Jaya, M.Pd
	a) Perbanyak contoh dalam menjelaskan materi

	8
	Reflina, M.Pd
	a) Sampul buku seharusnya dibuat lebih menarik dan pemaparan dalam buku dibuat lebih mudah dimengerti




Hasil Uji Coba Lapangan buku Struktur Aljabar I yang telah direvisi berdasarkan masukan dari validator, kemudian diujicobakan kepada mahasiswa PSPMM FITK UIN SU, semester V (lima) tahuan ajaran 2018/2019 supaya mendapat masukan-masukan untuk menyempurnakan buku Struktur Aljabar I tersebut. 
2) Uji Coba Terbatas
Uji coba dilakukan kepada mahasiswa semester V (lima) PSPMM FITK UIN-SU untuk menggunakan Buku Struktur Aljabar I pada matakuliah Aljabar Abstrak I (Struktur Aljabar I) selama 1 semester yaitu pada semester gasal T.A. 2018/2019. Uji coba tersebut, untuk mengetahui kelayakan buku Struktur Aljabar I. Selain untuk mengetahui kelayakan buku Struktur Aljabar I tersebut, uji coba ini juga dapat mengetahui peningkatan hasil belajar mahasiswa dalam matakuliah Struktur Aljabar I. 
Proses penilaian hasil belajar mengikuti pedoman penskoran yang berlaku di UIN Sumatera Utara, yaitu: quis 910%), partisipasi pembelajaran (20%), tugas (25%), UTS (20%), dan UAS (25%). Adapun rekapitulasi nilai mahasiswa pada matakuliah Aljabar Abstrak I (Struktur Aljabar 1) dengan menggunakan buku tersebut selama 1 semester dapat disajikan dalam tabel berikut ini:


Tabel 2.	Rekapitulasi Nilai Struktur Aljabar I PSPMM FITK UIN-SU Semester Gasal T.A.  2018/2019
	 Kelas
	Jumlah Mahasiswa yang
Mendapatkan Nilai
	Jumlah
 

	
	A
(80 s.d. 100)
	B
(70 s.d. 79)
	C
(60 s.d. 69)
	D
(50 s.d. 59)
	E
(0 s.d. 49)
	

	PMM-1
	34
	11
	1
	0
	0
	46

	PMM-2
	11
	23
	1
	0
	0
	35

	PMM-3
	30
	15
	1
	0
	0
	46

	PMM-4
	32
	13
	1
	0
	1
	47

	PMM-5
	20
	9
	0
	0
	0
	29

	PMM-6
	30
	9
	0
	0
	0
	39

	Total
	157
	80
	4
	0
	1
	242

	Persen-tase
	64,88%
	33,06%
	1,65%
	0%
	0,41%
	100%




Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa dari 242 mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan yang mengambil matakuliah Struktur Aljabar I pada semester Gasal Tahun Akademik 2018/2019, memperoleh nilai sebagai berikut: jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai A sebanyak 157 orang dengan persentase sebesar 64,88%.  Jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai B sebanyak 80 orang dengan persentase sebesar 33,06%.  Jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai C sebanyak 4 orang dengan persentase sebesar 1,65%.  Jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai D sebanyak 0 orang dengan persentase sebesar 0%.  Jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai E sebanyak 1 orang dengan persentase sebesar 0,41%.  

d. Deskripsi Tahap Penyebaran (disseminate)
Tahap ini dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar dapat diterima oleh pengguna. Peneliti harus berkoordinasi dengan pihak percetakan buku agar menghasilkan buku yang menarik. Buku Struktur Aljabar I yang telah direvisi dengan memperhatikan saran dan masukan dari dosen dan mahasiswa, disebarluaskan di lingkungan PSPMM FITK UIN-SU. Buku ini diharapkan dapat membantu mahasiswa PSPMM FITK UIN-SU untuk mengatasi kesulitan belajar pada matakuliah Struktur Aljabar I. Buku Struktur Aljabar I yang telah ber-ISBN akan didistribusikan di lingkungan PSPMM FITK UIN-SU.
Suatu produk pengembangan dikatakan layak, jika memenuhi ketiga kriteria, yaitu: valid praktis, dan efektif. Berikut akan dijelaskan ketiga kriteria tersebut, yaitu:

1) Uji Validitas
Penilaian validator terhadap buku Struktur Aljabar I, meliputi beberapa aspek yaitu kelayakan isi, kebahasaan, dan penyajian. Hasil penilaian dari 8 orang validator yang berprofesi sebagai dosen tetap Prodi Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan dapat disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 3. 	Hasil Validasi Buku Struktur Aljabar-I

	Komponen
	Sub Komponen
	Rata-Rata Sub Komponen

	Kelayakan Isi
	a) Cakupan Materi
	3,87

	
	b) Akurasi Materi
	

	
	c) Kemutakhiran
	

	
	d) Merangsang keingintahuan
	

	
	e) Operasional tujuan pembelajaran
	

	Kebahasaan
	a) Sesuai dengan perkembangan peserta didik
	4,03

	
	b) Komunikatif
	

	
	c) Dialogis dan interaktif
	

	
	d) Koherensi dan keruntutan alur pikir
	

	
	e) Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar
	

	
	f) Penggunaan istilah dengan simbol dan lambang 
	

	Penyajian
	a) Teknik Penyajian
	4,1

	Rata-Rata Total
	4,01




Berdasarkan tabel di atas dan kriteria kevalidan yang sudah ditetapkan maka buku ajar Struktur Aljabar I yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat valid yaitu 4,01. Adapun rincian dari setiap komponen yaitu rata-rata komponen kelayakan isi sebesar 3,87. Rata-rata komponen kebahasaan sebesar 4,03 dan rata-rata komponen penyajian sebesar 4,1. Dengan demikian, buku pedoman kisi-kisi tersebut layak digunakan oleh mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika dengan sedikit revisi dan saran perbaikan.

2) Uji Praktis
Buku ajar dikatakan praktis untuk digunakan jika sebagian besar pengguna buku memberikan respon yang positif terhadap buku yang digunakan. Dengan kata lain, penggunaan buku ajar Struktur Aljabar I dikatakan praktis jika dapat memberikan manfaat kepada mahasiswa dalam mengatasi kesulitan belajar. 
 Instrumen untuk mengukur respon mahasiswa terhadap penggunaan produk berupa angket. Angket respon mahasiswa sebanyak 107 orang terhadap buku pedoman Struktur Aljabar I diberikan dengan tujuan untuk memberikan masukan terhadap penyempurnaan buku pedoman kisi-kisi tersebut. Dari hasil angket respon mahasiswa dapat dilihat pada tabel berikut:


Tabel 4. Hasil Angket Respon Mahasiswa
	Indikator Penilaian
	Pernyataan
	Persentase Respon Mahasiswa (%)

	
	
	Setuju
	Tidak Setuju

	1. Ketertarikan
	1.1. Tampilan buku Struktur Aljabar I ini menarik
	82%
	18%

	2. 
	1.2. Buku Struktur Aljabar I ini membuat saya lebih bersemangat dalam belajar matematika
	80%
	20%

	3. 
	1.3. Buku Struktur Aljabar I ini mendukung saya untuk menguasai materi pada matakuliah Struktur Aljabar I
	93%
	7%

	4. 
	1.4. Dengan adanya ilustrasi dapat memberikan motivasi untuk mempelajari matakuliah Struktur Aljabar I
	82%
	18%

	5. Materi
	5.1. Materi yang disajikan dalam buku Struktur Aljabar I ini mudah saya pahami
	73%
	27%

	6. 
	2.2. Penyampaian materi dalam buku Struktur Aljabar I ini sangat jelas dan disertai dengan contoh yang mudah dipahami
	56%
	44%

	7. 
	2.3. Penyajian materi dalam buku Struktur Aljabar I ini mendorong saya untuk berdiskusi dengan teman yang lain
	86%
	14%

	3 
	2.4 Buku Struktur Aljabar I ini memuat evaluasi yang dapat menguji seberapa jauh pemahaman saya tentang materi pada matakuliah Struktur Aljabar I
	95%
	5%

	2. Bahasa
	3.1. Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam buku Struktur Aljabar I ini jelas dan mudah dipahami
	74%
	26%

	
	3.2. Bahasa yang digunakan dalam buku Struktur Aljabar I ini sederhana dan mudah dimengerti
	70%
	30%

	
	3.3. Huruf dan simbol yang digunakan sederhana dan mudah dibaca
	89%
	11%

	Rata-Rata
	80%
	20%




Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa persentase rata-rata respon positif mahasiswa sebesar 80%, sedangkan persentase rata-rata respon negatif mahasiswa sebesar 20%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa respon siswa terhadap buku Struktur Aljabar I adalah “positif”.
3) Uji Efektif
Suatu produk dikatakan efektif jika terdapat peningkatan hasil belajar Struktur Aljabar I dari sebelum dan setelah menggunakan produk. Berdasarkan persentase nilai hasil belajar mahasiswa matakuliah Struktur Aljabar I pada Semester Gasal T.A. 2017/2018 sebelum menggunakan produk dan Semester  Gasal T.A. 2018/2019 setelah menggunakan produk, terjadi persentase peningkatan hasil belajar mahasiswa sebagai berikut:


Tabel 5. 	Peningkatan Hasil Belajar pada Mata Kuliah Aljabar Abstrak I (Struktur Aljabar I) Sebelum dan Setelah Menggunakan Buku Ajar Struktur Aljabar I
	Keterangan
	Jumlah (Persentase) Mahasiswa Yang Mendapatkan Nilai

	
	A
(80 s.d. 100)
	B
(70 s.d. 79)
	C
(60 s.d. 69)
	D
(50 s.d. 59)
	E
(0 s.d. 49)

	Sebelum (Pre)
	45 orang
(22,39%)
	93 orang
(46,27%)
	57 orang
(28,36%)
	5 orang
(2,49%)
	1 orang
(0.50%)

	Setelah (Post)
	157 orang
(64,88%)
	80 orang
(33,06%)
	4 orang
(1,65%)
	0 orang
(0%)
	1 orang
(0,41%)

	Selisih
	42,49%
	-13,21%
	-26,71%
	-2,49%
	-0,09%




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa persentase mahasiswa yang mendapat nilai A dari sebelum menggunakan produk sebesar 22,39% menjadi 64,88% setelah menggunakan produk, atau dengan kata lain terjadi peningkatan yang signifikan sebesar 42,49%. Hal ini menunjukkan kemajuan yang sangat drastis. Sedangkan untuk persentase perolehan nilai B terdapat penurunan dari 46,27% sebelum menggunakan produk menjadi 33,06% setelah menggunakan produk. Dengan kata lain terjadi penurunan sebesar 13,21%.  Hal ini disebabkan oleh banyaknya mahasiswa yang memperoleh nilai A. Persentase perolehan nilai C juga mengalami penurunan sebesar 26,71% dari 28,36% sebelum menggunakan produk menjadi 1,65% setelah menggunakan produk. Persentase perolehan nilai D juga mengalami penurunan sebesar 2,49% dari 2,49% sebelum menggunakan produk menjadi 0% setelah menggunakan produk. Sedangkan persentase perolehan nilai C juga mengalami penurunan sebesar 0,09% dari 0,5% sebelum menggunakan produk menjadi 0,41% setelah menggunakan produk. Akan tetapi, dari segi jumlah mahasiswa tidak mengalami penurunan, hal ini dikarenakan total mahasiswa yang memperoh nilai E dari sebelum dan setelah menggunakan produk, sama yaitu 1 orang. Mahasiswa dikatakan tuntas belajar jika memperoleh nilai akhir sebesar > 70% (batas minimal nilai B). Dari data di atas diperoleh bahwa jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai A dan B adalah 237 orang (97,93%), sehingga dikatakan penggunaan buku Struktur Aljabar I efektif dalam mengatasi kesulitan belajar mahasiswa karena telah memenuhi syarat ketuntasan yaitu > 80% dari total mahasiswa yang mengalami tuntas belajar.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar mahasiswa pada matakuliah Struktur Aljabar I. Hal ini dapat dilihat dari semakin bertambahnya jumlah mahasiswa yang memporeh nilai A dan semakin berkurangnya jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai C dan D. Walaupun untuk jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai E tidak mengalami perubahan, hal ini diakibatkan jumlah mahasiswa yang 1 orang tersebut tidak menjalani proses perkuliahan sampai dengan selesai. 
Dengan demikian, buku ajar Struktur Aljabar I dikatakan memenuhi kriteria efektif digunakan karena dapat mengatasi kesulitan belajar mahasiswa PSPMM FITK UIN-SU.
Persentase peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa pada Matakuliah Struktur Aljabar I sebelum dan setelah menggunakan produk dapat juga dilihat pada diagram berikut:



Gambar 3. 	Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa pada Matakuliah Struktur Aljabar I


Dengan memperhatikan hasil validasi oleh ahli/expert dan mempertimbangkan respon positif mahasiswa serta hasil belajar mahasiswa terhadap buku Struktur Aljabar I dinyatakan layak untuk digunakan di lingkungan PSPMM FITK UIN-SU.
Produk bahan ajar Struktur Aljabar I dikatakan layak digunakan dalam mengatasi kesulitan belajar mahasiswa PSPMM FITK UIN-SU karena memenuhi 3 kriteria, yaitu: valid, praktis, dan efektif. Berdasarkan hasil validasi buku terhdap 8 orang dosen tetap Prodi Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan diperoleh skor validitas sebesar 4,01 kategori sangat valid dengan buku perlu dilakukan sedikit revisi. Sementara uji kepraktisan diperoleh berdasarkan angket respon mahasiswa terhadap penggunaan bahan ajar Struktur Aljabar I. Dari 107 orang mahasiswa yang dimintai mengisi angket, diperoleh respon positif sebesar 80% dan respon negatif sebesar 20%. Dengan kata lain, buku Struktur Aljabar I dikategorikan praktis digunakan. Lebih lanjut uji keefektifan ditandai dengan persentase peningkatan hasil belajar mahasiswa sebelum dan setelah menggunakan buku Struktur Aljabar I. Hal ini dapat dilihat dari semakin bertambahnya jumlah mahasiswa yang memporeh nilai A dan semakin berkurangnya jumlah mahasiswa yang memperoleh nilai C dan D.
Oleh karena ketiga kriteria terpenuhi, yaitu: valid, praktis, dan efektif, maka buku ajar Struktur Aljabar I dikatakan layak digunakan pada matakuliah Struktur Aljabar I untuk mengatasi kesulitan belajar mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara Medan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diperoleh kesimpulan bahwa: Produk bahan ajar Struktur Aljabar I dikatakan layak digunakan dalam mengatasi kesulitan belajar mahasiswa Pendidikan Matematika UIN Sumatera Utara Medan karena memenuhi 3 kriteria, yaitu: valid, praktis, dan efektif. Tingkat kevalidan bahan ajar Struktur Aljabar I sebesar 4,01 dengan kriteria sangat valid. Tingkat kepraktisan bahan ajar Struktur Aljabar I mendapat respon positif dari mahasiswa sebesar 80%. Sementara tingkat keefektifan penggunaan bahan ajar Struktur Aljabar I mengalami ketuntasan belajar sebesar 97,93%.
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Rancangan awal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah rancangar
Seluruh kegiatan yang harus dilakekan sehelum wji coba dilaksanaken. Has
tahap_ini berupa sancangan awal perangkat pembelajaran yang mery
Hraf buky beserta instrument penclition, Berikut ini uraian singkat mengena
rancangan awal perangkat pembelajaran yang meliputi buku Struktur Alisbar |
yang dilengkapi dengan uraian materi beserta contoh dan non contoh di setiap.

bab serta disajikan pula latihan soal pada sefiap akhir bab.

1) Pemilihan Format

Dalam menyusun buka Struktur Aliabar I, peneliti memilih materi yans
disesuaikan _dengan_kerikulum Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia
{KKNT)_den_kompetensi_lulusan, Prodi_ Pendidiken Matematika FITK UIN
Sumatera Utara Medan, Sedangkan untuk pengaturan format dan says
peoulisan, penulis mengembanskennya sendiri Adapun jenis font yang
digunakan adalah Times New Roman dengen size 12 dan 1 spasi. Sedangkar
imargin fop 3 cm, bottom 3 cm, left 4 cm, dan right 3 cm. Buky dicetak dalan
kextas berukuran (paper size) B3,

2) Desein aval budks pedoman

Sesuai_dengen format yans telah ditentukan, peneliti mengembangkar
buky Struktu Alibar 1. Adapun isi dari buku Steuktur Aliabar 1 tersebut
imemuat tentang materi Steuktur Alicbar yang pembshasannya terkait dengar
rup, Selain itu, buku ini mengupas seluruh materi terkait grup yang dissiker
dengan banyak contoh soal dan pembahasan di dalamaya. Tampilan coves
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3) Deskripsi Hasil Tahap Pengembangan Ualam bk ini sebagai berdkst: T
‘Tujuan dari tahap pengembangan adalah untuk menghasilkan draft buku °
Struktur Aljabar T yang telah direvisi berdasarkan masukan para ahli (dosen) dan [ >
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